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ABSTRAK

Marhaeni. L 221 14 013. “Embriogenesis lkan Nila Salin (Oreochromis niloticus) Pada
pH Berbeda” dibimbing oleh Muh. Igbal Djawad sebagai Pembimbing Utama dan
Dody Dh. Trijuno sebagai Pembimbing Anggota.

Nila salin merupakan spesies ikan air tawar yang tahan terhadap perubahan
lingkungan sehingga sangat baik dibudidaya di tambak. Permasalahan yang sering
dihadapi dalam budidaya adalah penyakit yang di timbulkan karena penurunan kualitas
air untuk perkembangan telur sangat dipengaruhi oleh keadaan kualitas air. Salah satu
parameter kualitas air yang berpengaruh terhadap perkembangan dan penetasan telur
nila salin adalah pH air. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memetakan stadia
perkembangan embrio ikan nila salin terhadap pH yang berbeda. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2019 di Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Takalar pada Devisi Pembenihan lkan Nila Salin dan Devisi Laboratorium Kesehatan
Ikan yang berada di Desa Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar,
Sulawesi Selatan. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan pH yaitu 6, 7 dan 8 untuk
mendapatkan pH sesuai dengan perlakuan maka digunakan NaOH dan H,SO,.
Sampel telur yang digunakan sebanyak 5 butir yang setiap stoplesnya berisi 300 butir.
Pengamatan dimulai pada fase cleavage sampai menetas dengan total pengamatan
sebanyak 14 kali. Pengamatan embriogenesis menggunakan mikroskop binokuler
yang dihubungkan pada Zeiss Axiocam. Hasil penelitian perkembangan embrio berupa
foto yang di gambar menggunakan kertas kalkir dan pulpen rotrin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan pH berpengaruh terhadap perkembangan
embrio ikan nila salin. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pH 8 lebih cepat
memberikan respon terhadap perkembangan embryogenesis dengan waktu menetas
yang lebih cepat dari perlakuan pH 6 dan pH 7

Kata kunci: Ikan nila salin (Oreochromis niloticus), pH, Perkembangan embrio, Lama
waktu penetasan.



ABSTRACT

Marhaeni. L 221 14 013. “Embryogenesis of Salin Tilapia (Oreochromis niloticus) at
Different pH "guided by Muh. Igbal Djawad as the Main Guide and Dody Dh. Trijuno
as Member Advisor.

Saline tilapia is a freshwater fish species that is resistant to environmental changes,
therefore it is suitable to be cultivated in ponds using the euryhaline character of tilapia
to improve fish production. The development of saline tilapia eggs is very much
influenced by the state of water quality. One of the water quality parameters that affect
the development and hatching of saline tilapia eggs is pH of the water. The purpose of
this study was to map the embryo development stage of saline tilapia incubated in
different pH values. This research was conducted in June-August 2019 at the Takalar
Brackish Water Fishery Center in the Salin Tilapia Hatchery and Fish Health
Laboratory Division, Galesong District, Takalar Regency, South Sulawesi. This study
consisted of 3 pH treatments, namely 6, 7 and 8. To get the pH according to the
treatment, NaOH and H,SO, were used. The egg sample used was 5 eggs, each of
which contained 300 items. Observations began in the cleavage phase until hatching
with a total of 14 observations. Observation of embryogenesis using a binocular
microscope linked to Zeiss Axiocam. The results of the research on embryo
development were photos which were drawn using tracing paper and a rotring pen. The
results showed that the treatment of differences in pH had an effect on the
development of saline tilapia embryos. At pH 8 embryogenesis was faster and shorter
hatching time than embryo at pH 6 and pH 7.

Keywords: Saline tilapia (Oreochromis niloticus), pH, embryo development,
hatching time.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 2007 produksi ikan nila indonesia di tingkat dunia mencapai
248.305 ton, menduduki peringkat tiga setelah China dan Mesir (Eknath & Hulata,
2009 dalam Ratu, 2017). lkan nila salin lebih tahan terhadap perubahan lingkungan
sehingga sangat baik dibudidaya di tambak. Permasalahan yang sering di hadapi
dalam budidaya ikan adalah penyakit yang di timbulkan karena penurunan kualitas air
dan berakibat timbulnya parasite (Preysti dkk., 2018). Nila salin merupakan ikan yang
tahan hidup hingga pada salinitas di atas 20 ppt tanpa harus melalui proses adaptasi.
Sementara itu ikan nila pada umumnya harus melalui proses adaptasi terlebih dahulu
(Ghuntren & Kordi, 2013).

Selama tahap perkembangan awal embrio dapat meningkatkan angka kematian
hingga menetas dan beberapa hari setelah menetas, morfologi selama embriogenesis
telah menjadi indikator kualitas embrio yang baik, oleh karena itu studi dan informasi
sejarah awal perkembangan kehidupan embrio dapat mengungkapkan masalah yang
terkait dengan perkembangan embrio dan larva ikan. Tahap-tahap perkembangan
embriogenesis menjadi sebuah larva dimulai dari fase cleavage (pembelahan sel),
morula, blastula (pembentukan blastoderm), gastrula (penutupan kantung kuning telur),
organogenesis hingga embrio menetas dan keluar dari cangkang telur (Ardhardiansyah
dkk., 2017). Penetasan merupakan saat terakhir masa pengeraman sebagai hasil
beberapa proses sehingga embrio keluar dari cangkangnya. Semakin aktif embrio
bergerak, semakin cepat terjadinya penetasan (Tang & Affandi, 2017). Aktivitas embrio
di pengaruhi oleh faktor dalam (kualitas telur dan hormon) dan faktor luar (suhu,
alkalinitas, salinitas, amonia, pencahayaan dan pH) (Tang & Affandi, 2001).

Dalam pembenihan perlu diperhatikan kualitas air yang cocok untuk
perkembangan telur sebab perbedaan kondisi lingkungan tiap daerah berbeda-beda.
Untuk perkembangan telur keadaan kualitas air sangat berpengaruh terutama pada pH
air. pH air perlu diperhatikan agar dapat diketahui pada pH terbaik untuk
perkembangan embrio (Wardani & Puspa, 2017). Karena menurut Syamsuddin (2014)
pH yang tidak optimal dalam suatu perairan dapat menyebabkan terganggunya reaksi
kimia dan gangguan metabolisme di dalam tubuh hewan budidaya, yang berdampak
pada terganggunya pertumbuhan dan perkembangbiakan budidaya, bahkan
menyebabkan kematian mulai dari fase embrio, burayak, sampai yang dewasa

Peran pH dalam proses penetasan telur ikan ialah merangsang keluarnya
enzim chorionase yang terdiri dari pseudokeratin dan unsur kimia lainnya yang

dihasilkan oleh kelenjar endodermal di daerah pharink (Effendi, 1997 dalam Altiara
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dkk., 2016). Perubahan derajat keasaman yang terjadi terus menerus dapat
memperlambat pertumbuhan bahkan dapat terjadi kematian. Tinggi atau rendahnya
nilai pH air tergantung pada beberapa faktor. Nilai pH yang ideal bagi kehidupan
organisme air laut pada umumnya berkisar antara 7-8,5. Kondisi perairan yang bersifat
sangat asam maupun sangat basa akan menganggu kelangsungan hidup organisme
karena akan menyebabkan terjadinya gangguan pada proses metabolisme dan
respirasi. Perubahan pH di atas netral akan meningkatkan konsentrasi amonia yang
bersifat sangat toksik bagi organisme. Nilai pH erat kaitannya dengan karbondioksida
dan alkalinitas (Yanti, 2016).

Perubahan pH sedikit saja dari pH alami memberikan petunjuk terganggunya
sistem penyangga. Hal ini dapat menimbulkan perubahan dan ketidakseimbangan CO,
yang dapat membahayakan kehidupan biota laut baik secara langsung maupun tidak
langsung. Tinggi rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan O, maupun CO,.
Tidak semua mahluk bisa bertahan terhadap perubahan nilai pH pada konsentrasi
yang besar CO, juga masuk kedalam perairan sehingga mengakibatkan perubahan
parameter kualitas air khususnya pH air dan sistem karbonat (Rukminasari, 2014)

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Embriogenesis ikan nila salin pada pH yang berbeda. Sebab
pengetahuan tentang pengaruh pH terhadap pemetaan pembelahan fase awal telur

ikan nila salin sangat dibutuhkan dalam usaha meningkatkan produksi benih.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah

apakah pengaruh embriogenesis ikan nila salin pada pH yang berbeda.

C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan stadia perkembangan embrio ikan
nila salin terhadap pH yang berbeda.

Kegunaan penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai pH terbaik

terhadap perkembangan embrio dan pH yang baik untuk kecepatan menetas.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan Nila Salin (Oreochromis niloticus)

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan bernilai ekonomis tinggi dan banyak
dikonsumsi masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut perlu dilakukan budidaya
untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan masyarakat (Bambang & Tristiana, 2015).
Ikan nila Memiliki bentuk badan pipih ke samping memanjang, posisi mulutnya terletak
di ujung hidung, ikan nila mempunyai garis vertikal pada badan dan gari-garis pada
sirip. Pada sirip punggung terdapat juga gari-garis miring, memiliki mata menonjol dan
relatif besar jika dibandingkan dengan kepalanya serta mempunyai bagian tepi
berwarna putih. Panjang total ikan nila jika dihitung dari moncong hingga ujung ekor
mencapai sekitar 30 cm. Sirip punggung mempunyai duri tajam dan jari-jari atau duri
lunak. Pada sirip belakang juga terdapat duri tajam dan jari-jari tubuh ikan nila
berwarna putih, merah, biru, hitam, kehitaman atau keabuan dengan beberapa pita
gelap melintang (belang) yang paling mengabur pada ikan dewasa. Ekornya bergaris-
garis tegak, tenggorokan, sirip dada, sirip perut, sirip ekor dan ujung sirip punggung
berwarna merah atau kemerahan atau kekuningan ketika musim biak. Namun di
lapangan banyak jenis yang ditemukan sebab ikan nila sangat mudah dikawin
silangkan untuk menghasilkan spesies atau varietas baru (TKTM, 2017). Salah
satunya ikan nila salin yang tahan hidup hingga pada salinitas di atas 20 ppt tanpa
harus melalui proses adaptasi dengan bentuk badan memanjang dan warna tubuhnya
lebih terang dari ikan nila hitam lainnya (Ghuntren & Kordi, 2013).

B. Stadia Perkembangan Embrio

Secara umum embriogenesis adalah proses pembelahan sel dan diferensiasi
sel yang terjadi pada saat tahap-tahap awal dari perkembangan hewan. Tepatnya
embriogenesis terjadi saat spermatozoa menyatu dengan ovum yang disebut fertilisasi,
sel embrio tumbuh dan berkembang melalui beberapa fase. Fase awal adalah
pembentukan sel zigot merupakan sel tunggal yang telah dibuahi. Selanjutnya
berkembang menjadi blastomer sebagai hasil pembelahan sel (cleavage). Kemudian
diikuti fase blastula dan gastrula. Akhirnya terbentuk embrio merupakan hasil akhir
pembentukan individu awal. Tahapan embrionik yaitu fase pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup selama masa embrio yang diawali dengan peristiwa
fertilisasi sampai terbentuknya didalam tubuh induk betina (Soenardiraharjo, 2017).

Tahap-tahap perkembangan embriogenesis menjadi sebuah larva dimulai dari
fase cleavage, morula, blastula, gastrula, organogenesis hingga embrio menetas dan
keluar dari cangkang telur (Ardhardiansyah dkk., 2017).



1. Cleavage

Cleavage merupakan tahap pertama perkembangan embriogenesis menjadi
sebuah larva, ditahap ini terjadi pembelahan yang pertama yaitu pembelahan menjadi
2 sel yang ditandai dengan perkembangan 2 sel dan ditandai dengan adanya
pembelahan secara mitosis sel tunggal menghasilkan 2 sel yang lebih kecil kemudian
4 sel dan 8 sel yang lebih kecil (Ardhardiansyah dkk., 2017).
2. Morula

Morula merupakan pembelahan zygot yang terjadi setelah sel berjumlah 32 sel
dan berakhir bila sel sudah menghasilkan sejumlah blastomer yang berukuran sama
akan tetapi ukuranya lebih kecil. Sel tersebut memadat untuk menjadi blastodik kecil
yang membentuk 2 lapisan sel. Pada saat ini ukuran sel mulai beragam. Sel membelah
secara melintang dan mulai membentuk formasi lapisan kedua secara sama pada
kutup anima. Stadia morula berakhir apabila pembelahan sel sudah menghasilkan
blastomer. Pada akhirnya pembelahan akan dihasilkkan dua kelompok sel. Pertama
adalah kelompok sel-sel utama. fungsinya adalah membentuk tubuh embrio. Kedua
adalah kelompok sel-sel pelengkap, fungsinya adalah melindungi dan menghubungkan
antar embrio dan induk atau lingkungan luar (Gusrina, 2018).
3. Blastula

Blastulasi adalah proses yang mengahasilkan blastula yaitu campuran sel-sel
blastoderm yang membentuk rongga penuh cairan sebagai blastocoel, pada akhir
blastulasi, sel-sel blastoderm akan terdiri dari neural, epidermal, notochordal, meso-
dermal, dan endodermal yang merupakan bakal pembentuk organ-organ. Dicirikan dua
lapisan yang sangat nyata dari sel-sel datar membentuk blastocoel dan blastodisk
berada dilubang vegetal berpindah menutupi sebagian besar kuning telur. Pada
blastula sudah terdapat daerah yang berdiferensiasi membentuk organ-organ tertentu
seperti sel saluran pencernaan, notochorda, syaraf, epiderm, ektoderm, mesoderm,
dan endoderm (Gusrina, 2018).
4. Gastrulasi

Gastrulasi adalah proses perkembangan embrio dimana sel bakal organ yang
telah terbentuk pada stadia blastula mengalami perkembangan lebih lanjut. Proses
perkembangan sel bakal organ ada dua yaitu epiboli dan emboli. Epiboli adalah proses
pertumbuhan sel yang bergerak kearah depan, belakang dan kesamping dari sumbu
embrio dan akan membentuk epidermal. Sedangkan emboli adalah proses
pertumbuhan sel yang bergerak kearah dalam terutama diujung sumbuh embrio.
Stadia grastula ini merupakan proses pembentukan ketiga daun kecambah vyaitu
ektoderm, mesoderm dan endoderm. Pada proses gastrula ini terjadi perpindahan
menuju tempat yang definitif (Gusrina, 2018).



5. Organogenesis

Tahap perkembangan selanjutnya adalah terjadinya organogenesis yang
diawali dengan terbentuknya bakal kepala dan ekor, ruas-ruas tulang belakang, bakal
mata, jantung dan organ lainnya. Proses organogenesis berlangsung lebih lama dari
tahap-tahap yang lain. Pada fase organogenesis menunjukkan adanya pergerakan dari
embrio karena bertambah panjangnya bagian ekor embrio dan mulai terlepas dari
kuning telur serta terdeteksi jantung yang sudah mulai aktif (Ardhardiansyah dkk.,
2017). Organogenesis merupakan tahap dimana organ tubuh sudah mulai terbentuk.
Tahap ini terjadi proses diferensiasi pada embrio dan organ tubuh yang sudah mulai
terlihat jelas yang diantaranya bakal ekor, jantung, mata, kepala, badan, kuning telur,
kristalin, melanofora dan lainnya. Tahap akhir dari organogenesis vyaitu embrio
menetas menjadi larva (Annur dkk., 2016)
6. Penetasan

Tahap selanjutnya adalah proses penetasan. Namun sebelum menetas bentuk
embrio didalam cangkang telur berbentuk bulat dimana bagian kepala dan ekor
melengkung sejajar seperti O. Selama pengamatan embrio bergerak aktif memutar
untuk mengubah posisinya hal ini disebabkan karena ruang gerak lebih kecil
dibandingkan ukuran embrio yang semakin membesar (Ardhardiansyah dkk., 2017).

Pada saat akan terjadi penetasan gerakan embrio akan semakin aktif bergerak.
Bersamaan dengan gerakan tersebut akan diikuti oleh gerakan tubuh melingkar yang
semakin cepat sehingga proses pemecahan cangkang telur semakin cepat dan waktu

yang dibutuhkan untuk penetasan akan semakin singkat (Altiara dkk., 2016).

Tabel 1. Tahap Perkembangan Embrio Ikan Nila Oreochromis niloticus (Fujimura &
Okada, 2017)

Stadia Perkembangan waktu setelah fertilisasi
Pembelahan 2 1 jam 50 menit - 2 jam
Pembelahan 4 2 jam

Pembelahan 8 3 jam

Pembelahan 16 4 jam

Blastula awal 4 jam — 12 jam
Blastula tengah 12 jam — 17 jam
Blastula akhir 17 jam — 22 jam
Gastrula 22 jam — 48 jam
Organogenesis 48 jam — 90 jam
Menetas 90 jam — 120 jam




C. pH

pH merupkan salah satu parameter penting dalam memantau kualitas perairan
sering sekali dijadikan petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu perairan dan
indikator mengenai kondisi keseimbangan unsur-unsur kimia (hara dan mineral)
didalam ekosistem perairan. pH mempengaruhi ketersediaan unsur-unsur kimia dan
ketersediaan mineral yang dibutuhkan oleh hewan akuatik sehingga pH dalam suatu
perairan dapat dijadikan sebagai indikator. pH perairan bergantung pada aktivitas biota
yang ada didalamnya. Proses respirasi yang berlangsung terus menerus melepaskan
CO, dan kemasaman meningkat (pH menjadi rendah) (Syamsuddin, 2014).

Dalam dunia perikanan nilai pH digunakan sebagai gambaran tentang suatu
perairan dalam memproduksi garam mineral. Pertumbuhan ikan akan terhambat bila
pH tidak sesuai dengan kebutuhan organisme tersebut. Secara umum nilai pH atau
angka pH yang ideal adalah antara 4-9 namun untuk pertumbuhan yang optimal untuk
ikan nila pH yang ideal adalah berkisar antara 6-8 (Yusuf, 2016).

D. Pengaruh pH Terhadap Pembelahan Telur Ikan Nila

Nilai derajat keasaman (pH) dari suatu perairan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap kehidupan suatu organisme. Perubahan derajat keasaman
yang terjadi terus menerus dapat memperlambat pertumbuhan bahkan dapat terjadi
kematian nilai pH yang di peroleh berkisar antara 6,8-7,9. Kisaran tersebut masih
berada dalam kisaran yang dapat mendukung kehidupan ikan nila (Sari dkk., 2017). pH
air yang asam akan menyebabkan terganggunya metabolisme dalam telur dan dapat
menyebabkan kematian pada embrio (Altiara dkk., 2016).

Hasil penelitian Wardani & Puspa (2016) menyimpulkan bahwa pH yang
berbeda memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap kecepatan menetas
telur, daya tetas telur serta kelangsungan hidup larva serta waktu penetasan diperoleh
pada pH 8. Hasil penelitian Cahyanigrum (2017) menyimpulkan bahwa nilai pH yang
terbaik adalah 9 dengan rata-rata daya tetas telur 94,5%.

pH mempengaruhi waktu perkembangan embrio ikan lele mulai tahap blastulasi
sampai tahap penetasan. Pada pH asam dan basa perkembangan embrio mengalami
keterlambatan. pH berpengaruh pada tingkat penetasan telur ikan lele yaitu presentasi
telur yang menetas mengalami penurunan pada pH 5,5 dan pH 9,5 (Yuli, 2002)

Hasil penelitian Altiara dkk. (2016) mengungkapkan bahwa nilai pH yang
berbeda pada penetasan telur ikan menghasilkan hasil yang berbeda nyata pada
presentase penetasan telur, lama waktu penetasan telur dan kelangsungan hidup larva
ikan. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap presentase larva abnormal maka dapat

disimpulkan bahwa penetasan telur pada pH 7,2 sudah memberikan hasil yang baik.



Perubahan pH yang sangat asam maupun basa akan mengganggu
kelangsungan hidup organisme akuatik karena menyebabkan terganggunya
metabolisme dan respirasi. Selain itu pH yang terlalu asam atau basa juga
mempengaruhi aktifitas perkembangan telur ikan (llhami, 2017). pH dalam perairan
untuk penetasan telur jangan sampai terlalu asam atau basa. Pada saat perairan
memiliki pH yang tidak cocok untuk perkembangan telur dan penetasan telur. Hal ini
dapat menghambat penetasan sehingga mengakibatkan larva tidak dapat beradaptasi
dengan baik dengan lingkungan perairan itu sendiri dan dapat mempengaruhi laju
pertumbuhannya (Surbakti, 2015 dalam wardani & Puspa, 2017)

pH yang berbeda memberi pengaruh terhadap kecepatan perkembangan
embrio. Kecepatan perkembangan embrio pada awal fase pembelahan hingga morula
tidak menunjukan perbedaan yang signifikan namun terlihat nyata setelah memasuki
fase blastula, gastrula, organogenesis, hingga menetas. pH media yang tidak sesuia
dengan spesies yang dibudidayakan dapat mengurangi tingkat metabolisme yang pada
akhirnya dapat memperlambat penetasan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
enzim yang berpengaruh terhadap penetasan telur sehingga pada pH yang lebih tinggi
atau lebih rendah terjadi reaksi yang menyebabkan terganggunya kemampuan
substrat untuk menangkap enzim (llham, 2017). Semakin tinggi pH perkembangan
embrio semakin cepat. Namun pada pH yang cenderung asam dapat menghambat

proses perkembangan hingga menetas (Wardani & Puspa, 2017).



